BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan. Beberapa kesimpulan yang dimaksud, yaitu:

1. Kinerja keuangan perusahaan sektor telekomunikasi yang berada di BEI

periode 2014-2019 adalah sebagai berikut:

a.

Current Ratio perusahaan sektor telekomunikasi yang berada di
BEI periode 2014-2019 menunjukkan tren yang menurun yang
dikarenakan penurunan aktiva lancar dan peningkatan pasiva
lancar.

Debt to Equity Ratio perusahaan sektor telekomunikasi yang berada
di BEI periode 2014-2019 menunjukkan penurunan. Hal ini
dikarenakan rata-rata perusahaan mengalami peningkatan jumlah
hutang di tahun 2018.

Total Assets Turnover perusahaan sektor telekomunikasi yang
berada di BEI periode 2014-2019 meningkat dikarenakan
penjualan perusahaan yang meningkat.

Net Profit Margin perusahaan sektor telekomunikasi yang berada
di BEI periode 2014-2019 cenderung menunjukkan tren yang
meningkat, tetapi nilai rata-rata NPM menunjukkan nilai yang
negatif yang berarti perusahaan memiliki masalah dalam
memaksimalkan laba bersihnya.

Price Earning Ratio perusahaan sektor telekomunikasi yang berada
di BEI periode 2014-2019 menunjukkan tren yang menurun. Hal
ini disebabkan harga saham perusahaan - perusahaan yang
memiliki tren yang menurun pula.

Harga saham perusahaan sektor telekomunikasi yang berada di BEI
periode 2015-2019 menunjukkan tren yang menurun dimana hal ini

disebabkan kinerja keuangan perusahaan yang cenderung menurun.
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g.

PT Telekomunikasi Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang
memiliki kinerja keuangan yang paling baik dilihat dari nilai
current ratio, debt to equity, net profit margin, total assets

turnover, dan price earning ratio perusahaan.

2. Variabel bebas (Current Ratio, Debt to Equity, Total Assets Turnover, Net

Profit Margin, Price Earning Ratio) secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor telekomunikasi yang

berada di BEI periode 2014-2019.

3. Pengaruh kinerja keuangan (CR,DER,TAT,NPM, dan PER) secara parsial

terhadap harga saham perusahaan sektor telekomunikasi yang berada di

BEI periode 2014-2019 adalah sebagai berikut:

a.

Current Ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
harga saham perusahaan sektor telekomunikasi yang berada di BEI
periode 2014-2019.

Debt to Equity memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor telekomunikasi yang
berada di BEI periode 2014-2019.

Total Assets Turnover memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor telekomunikasi
yang berada di BEI periode 2014-2019.

Net Profit Margin tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor telekomunikasi yang
berada di BEI periode 2014-2019.

Price Earning Ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor telekomunikasi yang

berada di BEI periode 2014-2019.

48



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberi saran sebagai berikut:

1.

Para investor dapat memperhatikan nilai current ratio, debt to equity, total
assets turnover, net profit margin, dan price earning ratio secara simultan
ketika akan berinvestasi saham perusahaan sektor telekomunikasi.

Para investor sebaiknya memilih perusahaan dengan nilai DER dan TAT
yang tinggi ketika berinvestasi pada perusahaan sektor telekomunikasi.
Berdasarkan hasil penelitian, nilai DER dan TAT yang tinggi akan
membuat harga saham tinggi sehingga diharapkan mampu memberikan

return yang sesuai dengan apa yang diharapkan investor.
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